


ABSTRAK

Kulit buah nanas (Ananas comosus L. Merr) diketahui mengandung
senyawa flavonoid dan tanin yang berpotensi sebagai agen tabir surya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji aktivitas tabir surya dari sediaan Spray Gel berbahan
dasar ekstrak kulit nanas konsentrasi 20% yang diformulasikan dengan gelling
agent carbopol 940. Sebanyak 24 ekor mencit putih jantan dibagi ke dalam empat
kelompok perlakuan. Kelompok I tidak diberikan paparan sinar UV-B, sedangkan
kelompok II - IV mendapatkan paparan sinar UV-B. Paparan sinar berasal dari
lampu Reptile Exo Terra 13 Watt. Bagian punggung mencit dicukur sebelum
dilakukan penyemprotan: kelompok II menerima basis (tanpa ekstrak), kelompok
II disemprot dengan Spray Gel ekstrak kulit nanas, dan kelompok IV diberikan
tabir surya komersial (Azarine®). Setelah 8 jam penyinaran dan 12 jam pasca
perlakuan, dilakukan pengamatan terhadap diameter eritema serta analisis
histopatologi kulit. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata diameter eritema pada
kelompok I - IV adalah 0 + 0; 10,35 £ 2,27; 8,27 + 1,58; dan 5,64 + 1,98.
Sementara itu, penilaian histopatologi mencakup parameter epitelisasi, ketebalan
epidermis, ketebalan dermis, tingkat inflamasi, jumlah fibroblast, dan jaringan
kolagen. Kelompok IV menunjukkan histopatologi dengan parameter epitelisasi,
epidermis, dermis, inflamasi, fibroblast, dan kolagen nilai rata-rata sebesar 3;
53,13; 326,05; 1,6; 2; dan 1,6. Analisis statistik menggunakan ANOVA satu arah
dan Kruskal-Wallis terhadap parameter eritema menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok III dengan kelompok lainnya. Namun,
pada beberapa parameter histopatologi seperti epitelisasi, ketebalan dermis,
inflamasi, dan jumlah fibroblast, ditemukan perbedaan yang signifikan. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan Spray Gel ekstrak kulit nanas 20% menunjukkan
aktivitas sebagai tabir surya yang signifikan, dilihat dari hasil parameter
histopatologi kulit mencit.

Kata kunci: kulit nanas (4nanas comosus L. Merr), Spray Gel, tabir surya,
gelling agent carbopol 940, sinar UV-B
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ABSTRACT

Pineapple peel (Ananas comosus L. Merr) is known to contain flavonoids
and tannins, which have potential as sunscreen agents. This study aimed to
evaluate the sunscreen activity of a Spray Gel formulation containing 20%
pineapple peel extract, using carbopol 940 as the gelling agent. A total of 24 male
white mice were divided into four treatment groups. Group I was not exposed to
UV-B radiation, while Groups II-IV were exposed to UV-B rays emitted by a
Reptile Exo Terra 13-watt lamp. The dorsal area of each mouse was shaved before
treatment: Group II received the gel base (without extract), Group III was sprayed
with the pineapple peel extract Spray Gel, and Group IV was treated with a
commercial sunscreen (Azarine®). After 8 hours of irradiation and 12 hours post-
treatment, erythema diameter and skin histopathology were evaluated. The
average erythema diameters for Groups I-IV were 0 + 0; 10.35 £ 2.27; 8.27 +
1.58; and 5.64 + 1.98, respectively. Histopathological evaluation included
parameters of epithelialization, epidermal thickness, dermal thickness,
inflammation level, fibroblast count, and collagen tissue. Group IV showed
average values of 3; 53.13; 326.05; 1.6; 2; and 1.6 for these respective parameters.
Statistical analyses using one-way ANOVA and Kruskal-Wallis tests for
erythema parameters indicated no significant differences between Group III and
other groups. However, significant differences were found in several
histopathological parameters, including epithelialization, dermal thickness,
inflammation, and fibroblast count. It can be concluded that the 20% pineapple
peel extract Spray Gel exhibits significant sunscreen activity, as evidenced by the
histopathological parameters of the mice*s skin.

Keywords: pineapple peel (Ananas comosus L. Merr), Spray Gel, sunscreen,
carbopol 940, UV-B radiation
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingkat radiasi ultraviolet (UV) mencapai permukaan bumi telah meningkat
secara drastis dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena ini menyebabkan
terjadinya peningkatan radiasi pada kulit dan gangguan kulit pada manusia.
Peningkatan radiasi sinar UV pada permukaan bumi telah menyebabkan penipisan
ozon sehingga kebutuhan untuk melindungi kulit manusia terhadap efek
berbahaya dari radiasi UV semakin meningkat. Adapun manfaat sinar UV bagi
manusia yaitu untuk mensintesa vitamin D dan juga berfungsi untuk membunuh
bakteri. Namun disamping manfaat tersebut, sinar ultraviolet dapat merugikan
manusia apabila terpapar pada kulit manusia terlalu lama. Berdasa rkan panjang
gelombang, radiasi UV dibagi menjadi tiga kategori UV A (320-400 nm), UV B
(280-320 nm) dan UV C (200-280 nm).

Paparan sinar matahari yang sampai ke permukaan bumi mempunyai efek
negatif pada kulit yaitu sinar UV A dan UV B, sedangkan UV C tertahan pada
lapisan ozon sehingga tidak mencapai permukaan bumi (Daud dkk., 2018;
Noviardi dkk., 2019). Radiasi UV A diserap oleh lapisan dermis kulit dan UV B
diserap oleh lapisan epidermis. Serapan UV A dan UV B ini dapat menimbulkan
efek yang merugikan bagi kulit, seperti eritema, fotoaging dan melanoma maligna
yang merupakan kanker kulit yang berhubungan dengan paparan sinar matahari
(Baran dkk., 2017). Sebagai upaya pencegahan dari dampak negatif paparan sinar
matahari yang berlebih, peneliti ingin mengembangkan sediaan tabir surya

berbahan alami yakni kulit buah nanas.



Nanas (Anana comosus L. Merr) termasuk salah satu buah yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat. Selama ini, dari buah nanas hanya daging buahnya
saja yang dimanfaatkan untuk dimakan ataupun dibuat produk olahan pangan,
sedangkan kulitnya menjadi limbah yang dibuang. Padahal kulit buah nanas bisa
dimanfaatkan sebagai tabir surya karena memiliki senyawa aktif yang terkandung
dalam kulit nanas yaitu flavonoid dan tanin (Lee dkk., 2018). Flavonoid dan tanin
diketahui merupakan senyawa antioksidan yang merupakan suatu senyawa yang
dapat memberikan efek fotoprotektif terhadap kulit karena mampu menyerap sinar
UV baik UV A maupun UV B sehingga berpotensi besar dikembangkan sebagai
tabir surya (Fatmawati dkk., 2022). Tabir surya merupakan kosmetik pelindung
yang dapat menyaring dan menyerap dari paparan sinar matahari terhadap
kerusakan kulit yang disebabkan oleh sinar UV. Kekuatan tabir surya bergantung
pada nilai SPF, SPF (Sun Protection Factor) merupakan kemampuan dari tabir
surya dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV A dan UV B (Gurning dkk.,
2016). Sejauh ini bentuk sediaan topikal di pasaran yang sering digunakan sebagai
tabir surya yaitu bentuk krim, gel dan lotion. Belum banyak produk yang
membuat sediaan tabir surya dalam bentuk spray apalagi yang terbuat dari sisa
bahan alam (Zubaydah dkk., 2022).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa dalam
kulit buah Nanas terkandung flavonoid dan tanin yang dapat bekerja sebagai
bahan aktif tabir surya (Damogalad dkk., 2013). Pada penelitian (Zulfa dkk., 2019)
konsentrasi 20% pada sediaan lotion dan krim sebagai konsentrasi tertinggi
didasarkan pada hasil uji aktivitas tabir surya yang menunjukkan bahwa nilai SPF

ketiga formula krim berturut-turut 20,97, 24,32 dan 25,75, sedangkan pada



sediaan lotion berturut-turut memiliki nilai SPF sebesar 9,796, 11,589 16,268
meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak. Konsentrasi 20%
memberikan nilai SPF dengan hasil tertinggi dibandingkan 15% dan 17,5%,
sehingga dianggap lebih efektif dalam memberikan perlindungan kulit dari
paparan sinar UV B. Sediaan Spray Gel merupakan pengembangan dari sediaan
gel, salah satu bentuk sediaan yang banyak digunakan dalam industri kosmetik
dan perawatan kulit karena kemudahan penggunaannya dan kemampuan untuk
memberikan efek hidrasi yang cepat. Produk ini dapat memberikan kenyamanan
saat digunakan, terutama dalam cuaca panas atau bagi individu dengan kulit
sensitif (Sari & Iskandar., 2020). Salah satu komponen paling penting dalam
formula Spray Gel adalah pembentuk ge/ (gelling agent), gelling agent merupakan
suatu gum alam atau sintesis, resin maupun hidrokoloid lain yang dapat digunakan
dalam formulasi ge/ untuk menjaga kandungan pada cairan serta padatan dalam
suatu bentuk gel yang halus.

Syarat pembentuk ge/ yang ideal yaitu mudah diaplikasikan pada kulit,
memberikan rasa nyaman tidak lengket, serta tidak mengiritasi pada kulit.
Pembentuk ge/ memiliki bermacam-macam jenisnya, ada yang berasal dari
polimer semi sintetik yaitu turunan dari selulosa seperti metil selulosa, dan ada
yang berasal dari polimer sintetik seperti carbopol. Carbopol merupakan salah
satu gelling agent yang sering digunakan. Gelling agent harus bersifat inert, aman
serta tidak reaktif terhadap komponen lainnya. Pada penggunaan gelling agent
karakteristiknya harus disesuaikan terhadap bentuk sediaannya. Konsentrasi
sediaan yang lazim digunakan dalam gelling agent yaitu sebesar 0,5-2,0%.

Semakin tinggi viskositas ge/ maka struktur ge/ akan semakin kuat (Rowe 2009).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk memodifikasi suatu formula Spray Gel dari ekstrak etanol kulit nanas
sebagai tabir surya dengan mengevaluasi karakteristik Spray Gel (meliputi
evaluasi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan
stabilitas), dan menentukan aktivitas tabir surya Spray Gel secara in vivo pada
mencit.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Spray Gel dari bahan aktif kulit nanas (Adnanas comosus L. Merr)
konsentrasi 20% dengan gelling agent carbopol 940 memenuhi persyaratan
karakteristik sediaan ?

2. Apakah memiliki aktivitas perlindungan sediaan tabir surya berbentuk
Spray Gel yang mengandung ekstrak kulit nanas (4dnanas comosus L. Merr)
dengan konsentrasi 20% terhadap paparan sinar ultraviolet (UV), melalui
pengamatan parameter eritema dan histopatologi kulit mencit secara
signifikan ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah Spray Gel dari bahan aktif kulit nanas (4nanas
comosus L. Merr) konsentrasi 20% dengan gelling agent carbopol 940
memenuhi persyaratan karakteristik sediaan yang dihasilkan.

2. Untuk mengetahui aktivitas perlindungan sediaan tabir surya berbentuk
Spray Gel yang mengandung ekstrak kulit nanas (4nanas comosus L.
Merr) dengan konsentrasi 20% terhadap paparan sinar ultraviolet (UV),
melalui pengamatan parameter eritema dan histopatologi kulit mencit

secara signifikan.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Dapat memanfaatkan limbah kulit nanas (Ananas comosus L. Merr)
sebagai bahan aktif dalam pembuatan Spray Gel sebagai SPF (Sun
Protection Factor).
2. Hasil penelitian ini juga bisa menjadi referensi tentang aktivitas dan

pemanfaatan kulit nanas (Ananas comosus L. Merr).



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Ekstrak etanol kulit buah nanas (4dnanas comosus L. Merr) konsentrasi
20% dapat difomulasikan dalam bentuk sediaan Spray Gel tabir surya,
berdasarkan hasil evaluasi semua formula memenuhi syarat sediaan
Spray Gel.
2. Ekstrak etanol kulit buah nanas (4nanas comosus L. Merr) konsentrasi
20% dengan gelling agent carbopol 940 didapatkan data dengan
parameter eritema tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Namun
didapatkan data secara histopatologi adanya perbedaan secara signifikan
pada aktivitas perlindungan tabir surya.
5.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meningkatkan konsentrasi
ekstrak kulit nanas (25%, 30%,35%) dan melakukan penelitian lebih

lama dalam jangka waktu perlakuan untuk melihat efektivitas tabir surya.
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